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Para hadirin vang dimuliakan

]udul orasi ini sebuah perjalanan paniang tamasya intelektual, yang di mulai

sejak menyelesaikan Skata s2 di Pascasariana unair, saat itu pertanyaan besar yang

muncul dalam renungarl ilmiah saya 'bagairnana caranya menalsir politik di banjar

secara ilmiah?' apalagi di ketahui data-data lama maupun fenomena lama Banjar lebih

banyak berada di Negeri Belanda dan buku-buku tentang politik masa lalu masih

sedikit, lebih banyak ditulis orang luar atau orang Negeri Belanda, seperti karya Fong

eo13), yang sudah di alih bahasa'Perdagangan & politik di BanjarmasinlTffi-1r47'.

Ini tantangan besar di diri saya, dan sejak saat itu titik awal tamasya intelektual

di mulai terhactap budaya. lvalaupun demikian, asumsi artal saya, bahwa hanya

budaya yang tersisa aari jqak rnasa lanrpau, apalagi kebiasaan urang Banjar lebih

cenderung bertutur kisah dibandingkan memakinya ke dalam bentuk tulisan buku

atau pun catatan.

Para hadirin yang dimuliakan

Saya menyakini taJsir fenornena politik tidak tunggal pada satu disiplin ilmu
dikarenakan b*nyak teori yang kelrabisan stok da_tam rnenielaskan furiiornena^



fenomena politik !'ang hadir saat ini. Heywood {2013), mengilustrasikan'politik

konversional saat ini semakin banyak mendapatkan krilik. Apalagi realitasnya

penafsiran politik dari perspektif perilaku politik cenderung mengalami hambatan

pada karakteristik manusia vang selalu berubah-ubah pada waktu atau prur peristiwa

tertentu, seperti karya Lipset (1960).

Tatsir politik (Gibbons, 1987) mengingatkan pentingnya dilakukan ontologi

politik dalam rangka menemukan metode yang cocok menafsir realitas politik secara

ilmiah. Saya berupaya mencari dan menemukan metode yang mampu menarik

fenomena yang teriadi di masa lampau yang dapat dipertanggungjaw'abkan secara

ilmiah dan mampu membuka ruang pemahaman baru atas fenomena politik saat ini.

Para hadirin vang dimuliakan

kd pertanl.aal lanjutan renurgan saya rapa yang tertinggal dari budaya masa

lalu Banjar'? di sini lah awal kedua titik pertemuan ilmiah saya atas penalsiran polidk

Banjar, dengan berkontemplasi bahwa dongeng lah yang tersisa dari budaya masa

Ialu Baniar. seperti yang dikeurukan syarifudin (2006), secara historis, bentuk saska

lisan Banjar cukup beragam. Ada.vang berbentuk prosa, teater tutur, dan puisi rakl'at,

yang di dalarnnya terbagi dalam beberapa macam. Dimana alam bentuk prosa

mencakup sage, mite, fabel, legenda dan dongeng. sementara itu si palui merupakan

salah satu bentuk prosa dongeng yang populer di Su-ku Banjar.

Dongeng yang hanya di percava banyak orang sebagai cerita vang punya arti

dan tiada arti. seringkali lnnya dianggap cerita dahulu kala yang sarat nilai-nilai
kebajikan. Dongeng pengantar tidur yang abadi sampai sekarang dan di percaya

manjur membuat orang tersenyum atau pun merenung.

Kasuma (2006), mengemukakan bahwa dongeng si palui adalah suatu folklore
atau cerita rakyat yang ada sejak jaman dahulu. Cerita ini diperkirakan suclah ada

pada abad 6 (enam) dan 7 (tujuh) Masehi (1s00-1600 M), tepatnya sejak zaman

kerajaan Nan sarunai. Dongeng Si Palui ini lebih ke oral histrory sehingga tidak ada

bukti monumentalnya.

walaupun banyak orang tanpa sadar mempercayai dongeng tersebut, dan di
an$$ap ada kariena ter,us diceritakan secara turun terinurrun darii safu geler€sri ke



generasi berikutnya sarnpai sekarang. sebagai contoh dongeng cinderela. dongeng

pak Belalang, dongeng Pak Kabayan atau pun larnnya.

Namu-n ).ang sangat menarik tragi saya dari sebuah dongeng adalah selalu ada

di tiap bangsa, negara dan daerah, sebagai contoh salah safu dongeng yang di

populerkan di lnggris, seorang puiri Cinderela dengan versi yang sama hadir di
Indonesia dengan judul berbeda, puh.i bawang nrerah dan bawang pufih.

Para hadirin yang dimuliakan

Dongeng sebagai mitos lebih banyak dilihat dari perspektif struktural

fungsionalisme dalam kehidupan masvarakat. Dongeng atau pun mitos ini diiihat

sarat dengan nilai-nilai yang bermanJaat bagi keberlangsungan dan kelestarian hidup

manusia pada masanva. Dongeng/mitos terus di lestarikan dan ditrirnsformasikan

karena sarat nilai-nilai kebajikan dan kebaikan bersama.

Perspektif ini mentuut Wirawan (2012), lebih $engutamaka-n mekanisme

sosialisasi yarg meruPakan proses sosial nrelalui mediasi antar pola kultural (rrilai-

nilai, kepercayaan, bahasa dan simboli. Dimana seluruh nilai, kepercayaan, bahasa

dan simbol ditanamkan pacla sistem personirl.

Namun perkembangan sekarang mitos dalam politik mulai diperdebatkan dan

diperbincangkan dalam perspektif negara, seperti kaya Rivero (2001) yang

menggunakan paradigrna varrg terkini posnrodenrisme. Mitos tidak lagi ditafsir

sebagai dongeng tetapi diteiaah dalam bentuk sebuah kepercayaan clan keniscayaan

atas fenornena politik. Atau seperti salah satu karya Geertz (19g0), walaupun tidak

menggunakan recara langpung konsep mitos dalam iudul karyanya tetapi

menggunakan konsep lain, yaitu 'theatre statd .

Para hadirin vang dimuliakan

Perspektil paradigma strulttualisme sangat berbeda dalam memandang mitos

sebagai sebuah dongeng dimana mitos tetap d,iasumsikan sebagai sebuah rlongeng

tetapi dianggap memiliki struktur tersendiri yang tercipta dalam sebuah dongeng. Ini
sebab mengapa ada dongeng yang sama secara substansi antar satu negara dengan

negara lainrya maupun satu daerah dengan daerah lainnya. seha$ai contoh dongeng



Cinderela vang terkenal ,Ji Inggris memiliki kesamaan struktur dengan dongeng putri

ba\^,ang merah dan barvang putih di lndonesia.

Paradigma vang trend di kalangan intelektual selama pertengahan ar.val tahun

1990-an, trcnd besx yang berisi nratematika, psikologi, dan ilmu biologi,

ketidakberagaman dan struktur adalah karakteristik peniing korsep transformasi

kelompok. Dimana esensi frad, lebih dari level gaya ke makna ilmu kemanusiaan'

Basis struktur matematika meniadi skuktur penting keberadaan ilmu aljabar dalam

transformasi kelompok, di bawah model pengujian argumentasi yang mengarah

konklusi operasi pemikiran manusia dalam perbedaan budaya sebagai basis struktur-

universal (Almeida 1990). Gidden (19875, secara obl'ektif mengakui sLrukfuralisme

berhasrl mengarahkan fokus perhatia,n Pada seiumlah Persoalat penting'

Para hadirin yang dimuliakan

Strukturalisme membahas praktik signifikasi Vang membangun malora sebagai

hasil struktur atau regularitas yang dapat diperkirakan dan berada di luar diri

individu, Tetapi pemahaman dasal strukturalis terhadap kebudayaan memusatkan

perhatian pada 'sistem relasi' struktur yang melldasarinva (Barker, 2008)'

Dongeng si Pslui satu sisi memiliki kesamaan dengan dongeng-dongeng Indian

Amerika, yang paila umunnya adalah mitos-mitos yang relatif pendek. Namun

dcngeng Si Palui memiliki keunikarurYa sendiri, dimana dongeng Si Palui memiliki

karakteristk cerita .vang berseri/bersambung dan isi ceritanYa tentang keseharian

uraagBatyar dalam kehidupannya sehari-harl Ini memang berbeda dengan dongeng-

dongeng Suku Indian Amerika yang tidak berseri atau bertahap, seperti dongeng

a e d i p u s, si rT-cdilL'ai.

Para hadirin yang dimuliakan

Saya dalam orasi ini mengagas mitos politik dalam rangkaian dongeng Yang

difaktakan dalam realitas dunia politik kekinian terutama dalam pemilihan kepala

daerah langsung di Kalimantan Selatan. Dongeng yang iaman dahulu kala ditarik

secara itrntiah pada kendisi sekarang dengan menggurekan p.aradigura strukturalirrre.



Sku-kturaiisme Strauss (1963), mengemuliakan contoh memanipulasi mitos yang

seperti aransemen a*'al sebuah partitur orkestra, berupa sajian deretan angka-angka:

1,2,4,7,8,2,3,46,8,1,4,5,7,8,1,,2,5,7,3,4,5,6,8 sambil ditentukan pengelompokan semua

angka 1, semua angka 2, semua angka 3. dan seterusnya dalam benfuk susunan seperti

di bau'ah ini:

t24 7 8

? 3 3 67 8

I ,1 5 7 8

12 5 7

14 5 6 8

Mitos Si Paiai memiliki struktur unik dalarn kehidupan masvarakal Banjar.

Mitos Si Palui dirangkai dan disusun dalam model matematis dari deretan angka-

angka secara sinkronis dan diakronis yang menuniukkan sebuah struktur poiitik

masyarakat banjar. Struktur politik ini sebagai representasi tindakan politik secara

individu ntaupun berkelompok dalam politik kekinial.

Di sadari atau tidak di sadari oleh ineiividu politik mauFun rnasyarakat

politiknya tersebut, secara faktanya menjadi empiris dalam kehidupan politik, yang

direpresentasikan dalam sebuah kompetisi politik yang berber-rtuk pemilihan kepala

claerah langsung di Kalirnantan Selatan.

Para haciirin vang dimuliakan

Sebentar lagi kiia menvaksikan pemililnn kepala daerah lanpung di

Kalimantan Selatan tahun 2020 dan apakah simbol Si ?slui masih berjaya dalam

pemilihan kepala daerah langsung tersebut. Jika masih berjaya maka ini pertanda

banyak eliie politik yang tidak mampu mengkonstruksi sosok Si Pslui sebagai sosok

yang bermanfaat bagi kehidupan politik di Banjar ctan lndonesia.

Masih dalam ingatan pada pemilihan kepala daerah langsung tahun

sebelumnva, ketika sosok Si Palui yang dikombinasikan dengan sosok bekantan

menjadi rnaskot sekaligus silnbol pernililen kepala daerah tahun 2015, walaupun ada



perdebatan kecil dalam memaharni simbol politik itu namun tak ada yang menolak
kehadiran simbol si Palui dalam perhelatan pemilihan kepala daerah langsung di
Kaiimantan Selatan.

Di sini terlihat 5i Palrri disimbolkan sebagai politik yang dtepresentasikan dalam
durria politik. Secara fakta sosek Si Patui tiisimbolkan dan dinegasikan dalam realitas

politik pemilihan kepala daerah di Kalirnantan Selatan. Sosok Si p*iuf memainkan

peranan penting sebagai aktor politik.

Para hadirin vang dimuliakan

Representasi sosok si Palui ttdak saja lahir dalam bentuk tidak nyata tetapi

dix'ujudkan dalam tindakan politik selama pemilihan kepala daerah langsung.

Banvak akior politik yang tanpa sadar teiah melestarikan sosok Si Palai dalam

tindakan politiknya. Sosok Si Palui menjadi semacam wartla nyata politik dalam

kancah pemilihan kepala daerah langsung di Kalimantan Selatan.

Ada beberapa konteks noito's politik si palui dalam fenomena politik dan

tindakan politik yang dilakukan oleh aktor politik pada pemilihan kepala daerah

langsung di Kalimantal Selatan, yaiLu:

Pertama, politik membanjur, semakin ramainya pemilihan kepala daerah

langsung di Kalimantan selatan kehadiran sosok politik vang menjadi bakal caloo
fenomena ini dari rvaktu ke waktu semakin bertambah terutama sebelum memasuki

tahapan prilkada atau 6 bulau sebelumnya,

fusok politik itu mengumumkan namanya di media koran lokal atau memasang

baliho sebagai ba-kal calon di salah satu kabupaten/kota di Kalimantan selatan,

malahan ada yang menjadi bakal calon di 3 kabupaten sekaligus. trvalaupun nantinya
di ketahui umurn si trakal calon itu belum tentu resmi mencalon dan malahan tidak
jadi mencalon di pemilihan kepala daerah langsung tersebut.

Kedua, politik bubuhan. sosok politik dalam pencalonan di pemilihan kepala

daerah Iangsung selalu idenbik dengan kelompok atau bubuhan,siapa,. Fenomena

poliiik bubuhan terbentuk dalam pemilihan kepala daerah langsung ini melalui
jaringar keluarga inti yang menyebar ke cabang keluarga lainnya dan terus
berkernb.ang melaiui perkawinan silang antar bubuksn.



|ika ada pencalonan kepala daerah dalam pemilihan langsung di Kalimantan

selatan selalu murrcul pertanyaanbubtthan siapa itu dan berasal dari mana, siapa yang

di belakangn}'a?, Fenomena politik bubuhan ini lebih dikenal dengan sebutan

fenomena politik dinasti dimana penguasa diregenerasikan kepada keluarga dekat

lainnya, seperti istri, anak dan kemanakan.

Ketiga, politik bekupiah Sosok politik i/ang menggunakan simbol peci ,r,ang

berw-ama putih atau pun hitam. Penggunaan simbol ini untuk menarik simpatik

pemilih varrg sesuai dengan tradisi budaya di masvarakat Banjar, dimana peci

bervr;ama putih menandakan ketaatan beragama seseorang atau peci berwarna hitam

menandakan kebapaan seseorang. Sosok politik selalu menggunakan ftupialz ketika

berphoto di baliho dan menghadiri acara selamatan unhrk memperbesar dukungan

pemilih.

sosok politik ber-kupiah ini ingin memrnjukkan pada pemilihnya di masyarakat

Bunjur, bahn'a sava atau ulun alim jua, yang memiliki ketaatan beragama, atau ulun

seorang kebapaan jan jadi layak untuk mecalon dan cli pilih sebagai pemenang dalam

pemilihan kepala daerah iangsung di Kalimantan Seiatan.

Keempat, politik tnengznoxg. Sosok politik memba*'a uang dalarn karung

sebagai modal menambah dukungan pemilihnya. uang tersebut akan dibagi-bagikan

pada orang-orang lain atau masyarakat di wilavahnya dengan pesan agar memilih

sosok politik tersebut. Jika sosok politik calon lain memberi uang pada pemilih

dengan jumlah tertentu maka sosok poLitik lni akan menambah uang iremberiannya
sampai berkali-kali lipat jumlahnva.

Pemakaian karung ini oleh sosok politik tersebutnya bukannya tanpa alasary

selain alasan karena uang yang di bawa terlalu banyak jumlahnya, juga untuk

menghindari bahaya tak terduga dan kecurigaan maupun perhatiarr dari pihak-pihak

vang berkepentingan" Bayangkan saja uang vang dibawa sosok politik calon sampai

mencapai bermilyaran.

Kelima, politik tampuiu. sosok politik yang melihat kesen.rpatan atau peluang

muiur yang berpihak padanya, sehingga sosok politik tersebut akan berupaya

melakukan tindakar,l rnaksimalis untuk kepentingan dan keunfungan*ya sendi,r:i.



tanpa memandang ahau peduli dengan resiko iangka penclek maupun jangka pa.niang

terhadapnya.

Bagi sosok politik tersebut, yang penting dan abadi adalah dirinya dan kata

pemaafabadi dalam dirinrza bahwa kesempatan atau 6reluarrg tersebut di anggap tidak

akan terulang lagi, apalagi pemilihan kepala daerah langsung hanya terjadi 5 tahurr

sekali, jadi kapal lagi kalo iidak sekarang melakukan upaya keuntungan maksimalis

tersebut.

Fenomena-fenomena politik ini bukan begitu saja terepresentasikan tetapi

memiliki strukrur vang mendukung dibelakangnya. Di sini fuga letak harapan

terbesar dari orasi Guru Besar saya, ada kelaniutan vangJ konstruktif untuk

menemukan geneologls baru struktur politik yang iebih berorientasi kebaikan

bersama sehingga fenomena politiktersebut bermanfaat bagi kebaikan bersama urang

Banjar dan Indonesia. Ini tanggung jawab bersama terutama elit poliiik Banjal untuk

mendekorutruksi bangunan struktur politik baru agar meninggalkan gaya politik

Iama yang cenderung tidak membangun karakter politik vang baik di masyarakat

Banjar.

Demikian orasi Guru Besar saya mohon maaf iika ada kekurangan, ibarat

pepatah 'tiada tiwttdsk yang tak manis', semoga dapat menginspirasi untuk kebaikan

politik bersama, siapa lagi yang bisa membagi pernbelaiaran politik lokal jika tidak

kila mulai dari sekarang unfuk masa depan generasi muda masvarakat Banjar yang

Jaya.

Wabillahitaufikwalhidayah sumrnasalasru'alaikum

wabarakatuh

warahmatullahhi
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